
 

ii 
 

ABSTRAK 

 
HUBUNGAN PENGETAHUAN DAN PERSEPSI TENTANG KESEHATAN 

SEKSUAL TERHADAP PERILAKU PENCEGAHAN KEHAMILAN 

REMAJA PADA SISWI DI SMK PARIWISATA TRIATMA JAYA 

SINGARAJA 

 
Oleh: 

Made Anggita Abdi Jayanti, NIM 2218031001 

Program Studi Sarjana Kebidanan, Fakultas Kedokteran, Universitas Pendidikan 

Ganesha 

 

Latar belakang: Kehamilan remaja masih menjadi masalah kesehatan 

masyarakat terutama di negara berpendapatan rendah dan menengah, yang 

dipengaruhi oleh rendahnya perilaku pencegahan serta faktor pengetahuan dan 

persepsi remaja terhadap kesehatan seksual. Oleh karena itu, dalam upaya 

pencegahannya, pengetahuan dan persepsi menjadi faktor penting karena dapat 

memengaruhi perilaku serta pengambilan keputusan remaja terkait perilaku 

seksual yang berisiko, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kejadian kehamilan 

remaja. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan 

pengetahuan dan persepsi tentang kesehatan seksual terhadap perilaku pencegahan 

kehamilan remaja pada siswi di SMK Pariwisata Triatma Jaya Singaraja. Metode: 

Penelitian ini dilakukan di SMK Pariwisata Triatma Jaya Singaraja, Kabupaten 

Buleleng, Bali. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Januari hingga Maret 

2026. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross-

sectional. Sampel penelitian berjumlah 95 responden yang dipilih dengan teknik 

purposive sampling. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat 

menggunakan uji Fisher’s Exact Test dengan tingkat signifikansi 0,05. Hasil: 

Sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang baik dan persepsi yang 

positif serta menunjukkan perilaku pencegahan kehamilan yang kuat. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan 

dengan perilaku pencegahan kehamilan remaja (p=0,796), sedangkan terdapat 

hubungan yang signifikan antara persepsi dengan perilaku pencegahan kehamilan 

remaja (p=0,021). Kesimpulan: Persepsi berhubungan signifikan dibandingkan 

pengetahuan dalam memengaruhi perilaku pencegahan kehamilan remaja. Oleh 

karena itu, intervensi perlu difokuskan tidak hanya pada peningkatan pengetahuan, 

tetapi juga pada pembentukan persepsi yang tepat melalui edukasi yang 

komprehensif dan berbasis sekolah.  
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THE RELATIONSHIP BETWEEN KNOWLEDGE AND PERCEPTIONS 
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Background: Teenage pregnancy remains a public health problem, 

especially in low- and middle-income countries, influenced by low levels of 

preventive behavior, as well as adolescent knowledge and perceptions of sexual 

health. Therefore, in prevention efforts, knowledge and perceptions are important 

factors because they can influence adolescent behavior and decision-making 

regarding risky sexual behavior, which ultimately can increase the incidence of 

teenage pregnancy. Objective: This study aims to analyze the relationship between 

knowledge and perceptions of sexual health and adolescent pregnancy prevention 

behavior among female students at Triatma Jaya Singaraja Tourism Vocational 

School. Methods: This study was conducted at Triatma Jaya Singaraja Tourism 

Vocational School, Buleleng Regency, Bali. The study was conducted from January 

to March 2026. This study used a quantitative design with a cross-sectional 

approach. The study sample consisted of 95 respondents selected using a purposive 

sampling technique. Data analysis was carried out univariately and bivariately using 

Fisher's Exact Test with a significance level of 0.05. Results: Most respondents had 

good knowledge and positive perceptions and demonstrated strong pregnancy 

prevention behavior. The analysis results showed that there was no significant 

relationship between knowledge and adolescent pregnancy prevention behavior 

(p=0.796), while there was a significant relationship between perception and 

adolescent pregnancy prevention behavior (p=0.021). Conclusion: Perception is 

significantly related to adolescent pregnancy prevention behavior compared to 

knowledge. Therefore, interventions need to focus not only on increasing 

knowledge but also on forming appropriate perceptions through comprehensive, 

school-based education. 
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